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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Menganalisis seberapa besar 

pendapatan rumah tangga nelayan, 2) Kontribusi yang dilakukan oleh perempuan 

nelayan terhadap pendapatan rumah tangga nelayan, 3) Peranan wanita nelayan 

dalam memenuhi keutuhan rumah tanga nelayan. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Pasie Nan Tigo Koto Tangah 

Kota Padang pada bulan Agustus 2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Untuk penentuan sampel digunakan teknik Purposive Sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 37 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa 1) Pendapatan rumah tangga nelayan yang istrinya mengeringkan ikan 

sebesar Rp. 3.078.378, - per bulan dan pendapatan rumah tangga yang 

diperdagangkan istrinya setiap bulan adalah Rp.3.407.790, -. Faktor yang 

mempengaruhi pendapatan perempuan nelayan ini adalah faktor pendidikan dan 

faktor umur. 2) Kontribusi yang diperoleh dari perempuan nelayan yang 

mengeringkan ikan sebesar 55% dan kontribusi perempuan nelayan yang 

berdagang 60%. 3) Terdapat dua peranaan yang dilakukan oleh wanita nelayan 

dalam upaya pemenuhan kebutuhan rumah tangganya, yaitu peranan dalam 

domestik (kerumah tanggan) dan peranan publik ( mencari nafkah). 

Kata Kunci : Wanita Nelayan, Pendapatan Rumah Tangga Nelayan, 

Kontribusi Wanita Nelayan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah negara dengan luas perairan yang 

mencapai 5,28 km² dan 2,7 km² Zona Ekonomi Ekskusif (ZEEI) dengan 

potensi keanekaragaman hayati dan kekayaan akan hasil laut terbesar didunia. 

Kekayakan akan hasil laut yang berlimpah ini belum diiringi dengan sumber 

daya manusia dan sarana dan prasarana yang memadai, hal ini membuat 

masyarakat nelayan ini menjadi masyarakat golongan ekonomi lemah 

(Burhanudin, 2013). 

Secara umum masyarakat nelayan ini termasuk dalam ekonomi lemah 

atau masyarakat dengan kesejahteraan yang masih rendah. Tentunya tidak 

semua nelayan berada dalam garis kemiskinan, banyak juga nelayan nelayan 

yang tergolong sejahtera, misalnya nelayan yang memiliki modal yang besar 

dan memiliki kapal. 

Dari data BPS mencatat jumlah nelayan miskin pada tahun 2011 

adalah 7,87 juta orang, atau 25,14% dari total masyarakat miskin nasional. 

Sementara hasil pendataan program perlindungan sosial pada tahun 2014, dari 

16 juta rumah tangga kesejahteraan rendah, 30% adalah rumah tangga yang 

menggantungkan ekonomi pada penangkapan ikan. Sementara berdasarkan 

Survey Sosial Ekonomi Nasional pada tahun 2013 menyebutkan 71,2% 

nelayan berpendidikan sekolah dasar kebawah (Listiyanti Krishna, 2016). 

Padahal potensi sumber daya perikanan dan kelautan Indonesia berdasarkan 
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data dari KKP tahun 2014 adalah 6.520 juta ton/tahun. Hal ini menjadi ironis 

ketika dengan potensi ikan yang banyak ini tapi ekonomi masyarakat 

masyarakat masih sangatlah lemah.  

Tetapi dibandingkan dengan nelayan yang memiliki kapal besar lebih 

banyak nelayan nelayan tradisional. Nelayan tradisional adalah mereka yang 

bergerak di sektor kelautan dengan menggunakan perahu layar tampa motor 

bermesin (Elfindri, 2002). Nelayan tradisonal ini dicirikan dengan teknologi 

produksi yang masih rendah, sehingga kemampuan terhadap daya tangkap 

ikan relatif rendah, akibatnya tentu hasil produksi yang diperolehnya juga 

rendah. 

Hasil dari tangkapan yang rendah ini ditambah pula dengan kondisi 

iklim yang tidak menentu menyebabkan para nelayan terkadang tidak 

mendapatkan tangkapan, sehingga pendapatannya menjadi rendah dan tidak 

bisa memenuhi kebutuhan perekonomian rumah tangganya. Pada dasarnya 

pendapatan seseorang tergantung dari waktu atau jasa kerja yang dicurahkan 

dan tingkat pendapatan per jam kerja yang diterima (Kumaisari, 2016 ). Dalam 

menyisiati pendapatan yang tidak menentu tersebut, untuk memenuhi 

kebutuhan perekonomian rumah tangga sangat diperlukan keikutsertaan atau 

kontribusi dari wanita sebagai istri dari nelayan. Dari ketidak pastian 

pendapatan inilah yang menyebabkan rumah tangga nelayan ini identik 

dengan kemiskinan. 

Menurut kamus ilmiah karangan Dany H, mengartikan kontribusi 

sebagai sokongan berupa uang atau bentuk bantuan yang dikeluarkan oleh 
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individu ataupun kelompok dalam bentuk uang saja atau sokongan dana. 

Namun, kontribusi ini tidak boleh hanya diartikan sebagai bantuan uang atau 

materi saja. Hal ini justru akan membatasi bentuk kontribusi itu sendiri. Yang 

dimaksudkan adalah sebagai keikutsertaan atau kepedulian individu atau 

kelompok terhadap suatu kegiatan. Bantuan ini bisa berupa tenaga, bantuan 

pemikiran, bantuan materi dan segala macam bentuk bantuan yang gunanya 

untuk dapat membantu menyukseskan kegiatan yang direncanakan bersama. 

Dalam memenuhi kebutuhan perekonomian rumah tangganya sangat 

diperlukanlah kontribusi atau keikutsertaan dari seorang istri nelayan. 

Kontribusi istri terhadap ekonomi keluarga yang dimaksudkan adalah 

besarnya pendapatan istri yang berperan ganda terhadap ekonomi keluarga 

yang diambil dari total pendapatan keluarga. Wanita yang hakekatnya adalah 

seorang ibu rumah tangga dituntut untuk bisa melakukan kegiatan produktif 

untuk mencari tambahan pendapatan, disamping ia harus tetap memelihara 

rumah dan anak serta membantu suaminya untuk memenuhi kebutuhan 

perkonomian keluarga. 

Saat ini kebutuhan manusia yang paling penting dalam kelangsungan 

hidup manuia adalah sandang, pangan dan papan, selain itu manusia juga 

membutuhkan tempat tinggal yang layak serta pelayanan-pelayanan seperti 

pendidikan, kesehatan dan transportasi. Pada dasarnya pemenuhan kebutuhan 

sadang pangan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan 

manusia. Oleh karena itu, kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan yang 

sangat diharapkan bagi kelangsungan hidup masyarakat nelayan.  
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Dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga wanita sangat 

tergantung kepada lelaki, karena lelaki sebagai pencari nafkah. Kesulitan 

ekonomilah yang memaksa wanita nelayan ini untuk ikut serta dalam 

pemenuhan kebutuhan keluarganya dengan bekerja diluar sektor domestik 

(Raodah, 2013). Dalam memenuhui kebutuhan rumah tangga, wanita bekerja 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya faktor motivasi atau 

dorongan untuk melakukan pekerjaan tersebut. Dan wanita bekerja ini juga 

dipengaruhi faktor pendapatan yaitu, usia dan juga tingkat pendidikan. 

Masyarakat nelayan banyak tersebar di wilayah pesisir indonesia, salah 

satunya di Kota Padang. Secara geografis Kota Padang terletak di pesisir barat 

pulau sumatera dengan garis pantai sepanjang 84 km. Salah satu wilayah yang 

berada dikota Padang yang memiliki potinsi perikanan yaitu Kelurahan Pasie 

Nan Tigo yang berada di kecamatan Koto Tangah. Secara astronomis 

Kelurahan Pasie Nan Tigo terletak 0º44 LS - 0º55 LS dan 100º18'11" BT - 

100º 31' 21" BT.  Daerah Pasie Nan Tigo terdiri dari 14 RW Dimana 

memiliki luas daerah 597,08 Ha. Penduduk di Kelurahan Pasie Nan Tigo 

berjumlah 13.337 jiwa terdiri dari 5.418 laki-laki dan 7.919 perempuan. 

Sementara jumlah KK sebanyak 2057 jiwa. 

Masyarakat kelurahan Pasie Nan Tigo ini bermata pencarian utama 

sebagai nelayan kecil. Masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo melaut masih 

menggunakan perahu yang kecil dan bisa dikatakan masih menggunakan 

peralatan yang masih sederhana. Mereka yang bermata pencarian sebagai 

nelayan ini adalah penduduk yang tinggal mengikuti garis pantai di Kelurahan 
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Pasie Nan Tigo yang pada umumnya bermata pencarian sebagai nelayan 

tersebar pada tiga daerah yaitu pasie sebelah, pasie kandang dan pasie jambak. 

Sebagian lagi penduduk kelurahan ini bekerja di instansi pemerintah seperti 

PNS, pengusaha kecil, menengah dan besar, dan Karyawan Swasta. 

Masyarakat di Kelurahan Pasie Nan Tigo yang sebagian besar bermata 

pencaharian sebagai nelayan ini menggantungkan hidupnya dari sumber daya 

laut yang sangat bergantung musim, sehingga pendapatan yang diperoleh 

tidaklah menentu dan relatif sedikit, hal inilah yang mendorong istri nelayan 

yang ada di Kelurahan Pasie Nan Tigo untuk ikut serta mencari nafkah untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya.  

Berdasarkan observasi awal mengenai pendapatan dan pengeluaran 

nelayan di Kelurahan Pasie Nan Tigo sebanyak 10 orang. 

Tabel 1.1 Hasil Observasi Awal Mengenai pendapatan Nelayan di 

Kelurahan Pasie Nan Tigo Perbulan 

Pendapatan Frekuensi 

(Jiwa) 

Rp.  500.000 1 

Rp. 1.000.000 2 

Rp. 1 500.000 5 

Rp. 2.000.000 2 

Jumlah 10 

Sumber: Data Primer wanita nelayan di Kelurahan Pasie Nan Tigo Tahun 

2020 

 

Dari tabel diatas diketahui dari 10 orang nelayan di Kelurahan Pasie 

Nan Tigo, dari jumlah pendapatan Rp. 500.000-2.000.000 perbulan terdapat 1 

orang nelayan dengan pendapatan Rp. 500.000 perbulan, pendapatan Rp. 

1.000.000 terdapat 2 orang nelayan, pendapatan Rp. 1.500.000 terdapat 4 

orang nelayan yang merupakan pendapatan nelayan dengan frekuensi 
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terbanyak,  dan pendapatan Rp. 2.000.000 sebanyak 2 orang Sedangkan 

untuk pengeluaran sehari-hari yaitu: 

Tabel 1.2 Hasil Observasi Awal tentang Rata-rata Pengeluaran 

Kebutuhan Rumah Tangga Nelayan di Kelurahan Pasie Nan 

Tigo Perbulannya 

Pangan (Makanan)  Rp. 1.300.000 

Non Pangan 

- Pendidikan 

- Kesehatan 

- Pakaian (Sandang) 

- Rumah (Papan) 

-Hiburan 

 

 Rp.  730.000 

 Rp.   50.000 

 Rp.  130.000 

 Rp.  120.000 

 Rp.  50.000 

Jumlah  Rp. 2.310.000 

Sumber: Data Primer wanita nelayan di kelurahan Pasie Nan Tigo Tahun 

 2020 

 

Dari tabel diatas, diketahui dari 10 orang wanita nelayan di Kelurahan 

Pasie Nan Tigo rata-rata pengeluaran kebutuhan rumah tangganya perbulan 

yaitu sebanyak Rp.2.310.000 dengan pengeluaran untuk pangan atau makanan 

sebanyak Rp.1.300.000 perbulan, pengeluaran untuk pendidikan Rp.730.000 

perbulan, pengeluaran untuk kesehatan Rp.50.000 perbulan, pengeluaran 

untuk sandang atau pakaian Rp. 130.000 perbulan, pengeluaran untuk papan 

atau rumah sebanyak 120.000 perbulan, dan pengeluaran untuk hiburan 

Rp.50.000 perbulannya. 

Dari kedua tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 

pendapatan nelayan yang sebagian besar Rp. 1.500.000 dengan rata-rata 

pendapatan perbulannya Rp. 1.500.000 sedangkan rata-rata pengeluaran 

kebutuhan keluarga nelayan di Kelurahan Pasir Nan Tigo yaitu Rp. 2.310.000 

perbulan, artinya dengan pendapatan nelayan tersebut tidak bisa memenuhi 

kebutuhan rumah tangga nelayan perbulannya. Hal itulah yang memaksa istri 
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nelayan untuk ikut serta atau berkontribusi untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Istri yang pada dasarnya berperan dalam sektor domestik 

terpaksa ikut serta berperan dalam sektor publik agar kebutuhan keluarga 

dapat terpenuhi. Wanita Nelayan atau istri nelayan dalam Kelurahan Pasie Nan 

Tigo ini memegang peranan yang amat penting dalam menjaga kelangsungan 

hidup rumah tangganya. Karena sering terjadi bahwa sumber penghasilan 

suami sebagai kepala keluarga relatif sedikit, sehingga tidak mampu 

memenuhi kebutuhan keluarga.  

Wanita nelayan di Kelurahan Pasie Nan Tigo ini berkontribusi/ ikut 

serta dalam memenuhi kebutuhan keluarganya dengan mengeringkan ikan 

hasil tangkapan dari para suami atau membeli ikan kepada pihak lain untuk 

dikeringkan, tidak hanya sebagai pengering ikan, para istri nelayan ini juga 

ada yang berdagang untuk memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya. 

Yang didagang atau dijual oleh istri nelayan ini beragam, ada yang berdagang 

ikan kering, berdagang ikan segar, berdagang lontong dan berdagang 

kecil-kecilan. Persentase wanita nelayan atau istri nelayan yang berkontribusi 

untuk membantu memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga yaitu sebesar 

34% dari jumlah 612 nelayan dan 212 wanita nelayan yang berkontribusi. 

Mengingat pentingnya peranan dari wanita nelayan ini dalam 

pemenuhan kebutuhan, maka penting untuk dapat mengetahui seberapa besar 

pendapatan rumah tangga nelayan, seberapa besar kontribusi yang dilakukan 

oleh wanita nelayan terhadap pendapatan dan bagaimana peranan wanita 

nelayan dalam memenuhi kebutuhan Rumah Tangga Nelayan. Oleh karena itu, 
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penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian tentang “Kontribusi 

Wanita Nelayan (Istri Nelayan) Terhadap Pendapatan Dalam Upaya 

Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi Keluarga Nelayan di Kelurahan Pasie 

Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang ”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yaitu belum terpenuhinya kebutuhan ekonomi 

keluarga nelayan karena pendapatan nelayan di Kelurahan Pasie Nan Tigo 

masih rendah. Sehingga para istri nelayan yang seharusnya berperan dalam 

rumah tangga (domestik) terpaksa ikut serta atau berkontribusi dalam ekonomi 

(publik) untuk meningkatkan pendapatan keluarga nelayan agar kebutuhan 

terpenuhi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka perlu 

diadakannya pembataan masalah. Pembatasan masalah secara spesifik agar 

pembahasan dalam penelitian ini lebih fokus dan terarah. Adapun penelitian 

ini difokuskan kepada pendapatan rumah tangga nelayan, kontribusi wanita 

nelayan terhadap pendapatan dalam upaya memenuhi kebutuhan ekonomi 

rumah tangga, dan bagaimana peran wanita nelayan dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga nelayan di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah diatas, maka permasalahan yang dirumuskan adalah: 

1. Bagaimana pendapatan rumah tangga nelayan di Kelurahan Pasie Nan 

Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang? 

2. Bagaimana kontribusi wanita nelayan terhadap pendapatan rumah tangga 

nelayan dan berapa besar kontribusinya dalam keluarga Nelayan di 

Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang? 

3. Bagaimana peran wanita nelayan dalam memenuhi kebutuha rumah tangga 

nelayan di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukaan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pendapatan rumah tangga nelayan di Kelurahan Pasie Nan 

Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

2. Menganalisis kontribusi wanita nelayan terhadap pendapatan rumah 

tangga nelayan dan berapa besar kontribusi yang diberikan wanita nelayan 

dalam keluarga Nelayan di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang.  

3. Menganalisis peran wanita nelayan dalam memenuhi kebutuhan rumah 

tangga nelayan di Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wabah untuk melatih 

kemampuan analisis peneliti serta meningkatkan kemampuan berpikir 

dalam mengemukakan sesuatu secara ilmiah. 

b. Bagi Pemerintah 

Diharapkan dapat menjadi acuan atau pertimbangan bagi 

pemerintah dalam upaya meningkatkan taraf hidup keluarga nelayan. 

c. Bagi Masyarakat Nelayan 

Diharapkan dapat menjadi acuan oleh masyarakat nelayan 

tentang bagaimana kontribusi dan peranan yang seharusnya dilakukan 

agar dapat membantu memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga. 

2. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

terkait dengan kontribusi, masyarakat nelayan, wanita nelayan dan dapat 

digunakan sebagai bahan untuk acuan penelitian sejenisnya. 


